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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan sistem perencanaan dan pengendalian produksi sepatu di PT. Z dengan 

menggunakan metode peramalan Regresi Linear dan metode perencanaan kebutuhan material Silver Meal. Permasalahan utama 

yang dihadapi perusahaan adalah fluktuasi permintaan dan ketidakefisienan dalam pemesanan bahan baku, yang sering 

menyebabkan kekurangan atau kelebihan persediaan. Data penjualan tiga tahun terakhir (2022–2024) digunakan untuk 

meramalkan permintaan tahun 2025 selama 12 bulan ke depan. Hasil peramalan menunjukkan adanya kecenderungan tren naik 

yang konsisten sehingga mendukung penggunaan metode Regresi Linear. Dalam tahap Material Requirement Planning (MRP), 

metode Silver Meal digunakan untuk menentukan ukuran pemesanan bahan baku dengan biaya pemesanan Rp29.000 per transaksi 

dan biaya penyimpanan Rp15 per unit per periode. Hasil analisis menunjukkan bahwa total kebutuhan sepatu selama satu tahun 

adalah sebanyak 19.625 unit. Strategi pemesanan yang dihasilkan dari metode Silver Meal menghasilkan total biaya simpan 

sebesar Rp147.435 dan total biaya pesan sebesar Rp145.000, sehingga total biaya keseluruhan mencapai Rp292.435. Penerapan 

metode ini membantu PT. Z dalam mengoptimalkan persediaan, mengurangi biaya produksi, serta meningkatkan efisiensi dan 

kelancaran proses produksi 

 
Kata Kunci: Silver Meal; Perencanaan Produksi; Regresi Linear; Sepatu; 

Abstract  

This research aims to optimize the production planning and control system of shoes at PT. Z using the Linear Regression 

forecasting method and the Silver Meal material requirement planning method. The main issues faced by the company are demand 

fluctuations and inefficiencies in raw material ordering, which often lead to stock shortages or overstocking. Sales data from the 

past three years (2022–2024) is used to forecast the demand for 2025 over the next 12 months. The forecasting results show a 

consistent upward trend, supporting the use of the Linear Regression method. In the Material Requirement Planning (MRP) phase, 

the Silver Meal method is used to determine the raw material order sizes, with an ordering cost of Rp29,000 per transaction and 

a storage cost of Rp15 per unit per period. The analysis results indicate that the total shoe demand for the year is 19,625 units. 

The ordering strategy derived from the Silver Meal method results in a total storage cost of Rp147,435 and a total ordering cost
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of Rp145,000, bringing the total cost to Rp292,435. The implementation of this method helps PT. Z optimize inventory, reduce 

production costs, and improve the efficiency and smoothness of the production process.  

 
Keywords: Silver Meal; Production Planning; Linear Regression; Shoes; 

1. Pendahuluan 

Industri sepatu merupakan salah satu sektor manufaktur yang sangat dinamis dan kompetitif, baik di pasar lokal 

maupun global. Permintaan konsumen terhadap produk sepatu sangat dipengaruhi oleh faktor tren mode, musim, 

hingga perilaku konsumsi yang berubah-ubah[1]. Oleh karena itu, produsen sepatu dituntut untuk memiliki sistem 

produksi yang fleksibel dan responsif terhadap perubahan permintaan pasar. Kegagalan dalam memenuhi permintaan 

pasar tepat waktu dapat menyebabkan kehilangan peluang penjualan, sementara kelebihan produksi dapat 

meningkatkan biaya penyimpanan dan risiko kerugian akibat produk yang tidak terjual[2]. Dengan kondisi tersebut, 

perencanaan dan pengendalian produksi menjadi kebutuhan utama bagi industri sepatu untuk menjaga keseimbangan 

antara kapasitas produksi, stok persediaan, dan permintaan konsumen. 

Dalam industri manufaktur secara umum, perencanaan dan pengendalian produksi berperan penting dalam 

memastikan efisiensi operasional dan keberlangsungan bisnis[3]. Perencanaan produksi yang akurat membantu 

perusahaan dalam memenuhi permintaan pasar secara optimal, sedangkan pengendalian produksi bertujuan untuk 

memastikan proses operasional berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan[4]. Ketidaktepatan dalam 

perencanaan dan pengendalian ini dapat berdampak pada membengkaknya biaya produksi, meningkatnya biaya 

penyimpanan, serta turunnya tingkat kepuasan pelanggan. 

Salah satu langkah awal untuk mengoptimalkan perencanaan produksi adalah melalui peramalan permintaan yang 

akurat. Metode Regresi Linear menjadi salah satu metode yang banyak digunakan untuk memprediksi permintaan 

berdasarkan tren data historis[5]. Dengan mengetahui estimasi permintaan masa depan, perusahaan dapat mengatur 

jadwal produksi dan perencanaan pembelian bahan baku secara lebih efisien[6]. Penelitian oleh 

Mahfudnurnajamuddin et al. (2025) menegaskan bahwa penggunaan metode regresi dalam sistem perencanaan 

produksi berbasis IoT meningkatkan akurasi dan kecepatan respons terhadap perubahan permintaan pasar[7]. 

Selanjutnya, Material Requirement Planning (MRP) merupakan sistem perencanaan kebutuhan material yang 

sangat penting setelah permintaan diperkirakan. Sistem ini digunakan untuk menentukan jumlah dan waktu kebutuhan 

bahan baku, komponen, dan produk akhir[8]. Untuk mengoptimalkan jumlah pemesanan bahan baku, teknik lot sizing 

seperti metode Silver Meal sering digunakan. Metode ini bertujuan untuk meminimalkan total biaya persediaan, yakni 

gabungan dari biaya pemesanan dan biaya penyimpanan[9]. 

Metode Silver Meal atau sering pula disebut metode SM yang dikembangkan oleh Edward Silver dan Harlan Meal 

berdasarkan pada periode biaya. Penentuan rata-rata biaya per periode adalah jumlah periode dalam penambahan 

pesanan yang meningkat. Penambahan pesanan dilakukan ketika rata-rata biaya periode pertama meningkat. Jika 

pesanan datang pada awal periode pertama dan dapat mencukupi kebutuhan hingga akhir periode T[10]. Berbagai 

studi telah membuktikan efektivitas metode Silver Meal dalam konteks industri manufaktur. Misalnya, Asmal et al. 

(2020) mengaplikasikan metode ini pada industri pakan ternak dan berhasil menurunkan biaya penyimpanan hingga 

35%[11]. Diana Andriani et al. (2021) juga berhasil menurunkan biaya persediaan di industri farmasi dengan 

menggunakan metode Silver Meal[12]. 

Dalam konteks industri sepatu, penerapan metode Regresi Linear untuk peramalan permintaan dan metode Silver 

Meal untuk optimasi pengendalian persediaan diharapkan dapat meningkatkan akurasi produksi, mengurangi risiko 

kekurangan atau kelebihan bahan baku, serta menekan biaya produksi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk merancang sistem perencanaan dan pengendalian produksi sepatu di PT. Z dengan 

mengintegrasikan kedua metode tersebut untuk mencapai efisiensi dan efektivitas operasional yang lebih baik. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk merancang sistem perencanaan dan 

pengendalian produksi sepatu di PT. Z. Data yang digunakan berupa data historis penjualan sepatu dari tahun 2022 

hingga 2024, yang diperoleh dari catatan internal perusahaan. Data ini kemudian digunakan untuk meramalkan 

permintaan selama tahun 2025. Peramalan dilakukan dengan menggunakan metode Regresi Linear, karena metode 

ini sederhana, efektif, dan mampu menggambarkan pola tren yang stabil dari waktu ke waktu[13]. 

Setelah permintaan berhasil diramalkan, dilakukan perencanaan kebutuhan material menggunakan pendekatan 

Material Requirement Planning (MRP). Tahapan MRP yang diterapkan meliputi netting, lotting, dan offsetting[14]. 

Pada tahap netting, kebutuhan bersih dihitung dengan mengacu pada hasil peramalan, tanpa mempertimbangkan 

adanya persediaan awal. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa rencana produksi sepenuhnya disesuaikan 

dengan permintaan pasar. 

Selanjutnya, pada tahap lotting, digunakan metode Silver Meal untuk menentukan ukuran pesanan yang optimal. 

Metode Silver Meal adalah metode heuristik dalam lot sizing yang bertujuan untuk meminimalkan biaya total 

persediaan. Prinsip kerja Silver Meal adalah membandingkan biaya rata-rata per periode dari berbagai alternatif 

pesanan, lalu memilih alternatif dengan biaya per periode paling kecil. Dengan menggunakan metode ini, perusahaan 

dapat mengurangi frekuensi pemesanan yang terlalu sering sekaligus mencegah penumpukan persediaan yang 

berlebihan. 

Pada tahap offsetting, ditentukan kapan pemesanan bahan baku harus dilakukan agar bahan tersedia tepat waktu 

untuk produksi. Dalam penelitian ini, diasumsikan lead time pemesanan adalah 1 minggu. Artinya, bahan baku harus 

dipesan satu minggu sebelum jadwal produksi dimulai untuk memastikan kelancaran proses produksi. 

Metode Silver Meal memiliki beberapa kelebihan, di antaranya adalah kemampuannya menyeimbangkan antara 

biaya pemesanan dan biaya penyimpanan, serta penerapannya yang relatif mudah pada situasi permintaan yang 

fluktuatif. Namun, metode ini juga memiliki kekurangan, seperti ketidakmampuannya mengakomodasi perubahan 

mendadak dalam permintaan atau biaya, karena hasil perhitungannya bergantung pada data estimasi awal[15]. 

Meskipun demikian, dalam kondisi produksi yang cukup stabil seperti pada industri sepatu PT. Z, metode ini sangat 

sesuai untuk meningkatkan efisiensi produksi dan pengelolaan persediaan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Perencanaan produksi sepatu di PT. Z diawali dengan peramalan permintaan yang menjadi dasar perhitungan 

kebutuhan material melalui Material Requirement Planning (MRP). Untuk kelancaran produksi, disarankan 

penerapan metode Silver Meal, persediaan pengaman, dan titik pemesanan kembali. Metode Silver Meal 

mengoptimalkan pembelian bahan baku, persediaan pengaman menghadapi lonjakan permintaan, dan titik pemesanan 

kembali untuk menjaga ketersediaan stok. Sistem ini membantu PT. Z menjaga kelangsungan produksi dan 

meningkatkan efisiensi biaya. 

3.1. Peramalan Permintaan  

Penelitian ini menggunakan metode Regresi Linear untuk meramalkan permintaan sepatu PT. Z, karena metode ini 

sederhana dan sesuai untuk pola permintaan tahunan yang stabil. Data penjualan tiga tahun terakhir (2022–2025) 

digunakan untuk memproyeksikan permintaan selama 12 bulan ke depan (2025) sebagai berikut. 

Tabel 1. Data Permintaan dan Peramalan Sepatu Tahun 2022-2025 

Periode ke- 2022 2023 2024 2025 

1 1455 1490 1582 1606 

2 1412 1902 1476 1613 

3 1300 945 999 1618 

4 1402 1399 1455 1624 
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Periode ke- 2022 2023 2024 2025 

5 1290 1532 1677 1629 

6 1380 1029 1336 1635 

7 1557 1207 1512 1641 

8 1534 1895 1531 1647 

9 1856 1125 1211 1649 

10 1190 1234 1092 1652 

11 1702 1456 1477 1653 

12 1579 1234 1309 1658 

3.2. Perencanaan dan Pengendalian Produksi  

Dengan menerapkan MRP dan Silver Meal, PT. Z dapat memastikan ketersediaan bahan baku dan komponen yang 

tepat waktu dan efisien, sehingga kelancaran produksi dan optimalisasi biaya dapat tercapai. 

3.2.1. Netting  

Pada tahap netting, kebutuhan bersih produk sepatu dihitung untuk setiap periode dalam Master Production 

Schedule (MPS) tanpa mempertimbangkan persediaan awal. Produksi bulanan akan disesuaikan dengan peramalan 

dalam MPS, memastikan produksi sesuai permintaan pasar dan mencegah penumpukan stok. Dengan cara ini, PT. Z 

dapat meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi biaya penyimpanan. Tabel MPS sepatu sebagai berikut. 

Tabel 2. MPS Kebutuhan Sepatu pada 12 Periode 

MPS 

Usage: 1 Unit 

Periode 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

PoRel 0 1.606 1.613 1.618 1.624 1.629 1.635 1.641 1.647 1.649 1.652 1.653 1.658 

Sepatu 

Usage: 1 Unit 

 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

GR  1.606 1.613 1.618 1.624 1.629 1.635 1.641 1.647 1.649 1.652 1.653 1.658 

PoH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

NR  1.606 1.613 1.618 1.624 1.629 1.635 1.641 1.647 1.649 1.652 1.653 1.658 

3.2.2. Lotting  

Pada tahap lotting, untuk menentukan waktu dan jumlah pemesanan yang paling efisien, metode Silver Meal 

digunakan. Metode ini mempertimbangkan dua faktor utama:  

Biaya pemesanan: Rp 29.000 per sekali pemesanan 

Biaya penyimpanan: Rp 15 per item per periode  

Berikut adalah hasil perhitungan pemesanaan optimal dengan menggunakan metode Silver Meal berdasarkan hasil 

peramalan 12 periode dengan memilih ongkos periode terkecil yang hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 
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Tabel 3. Perhitungan Lot Size Produk Sepatu dengan Metode Silver Meal (SM) 

Periode Dt 
Jumlah 

Order 

Periode 

Simpan 

Ongkos 

Pesan 

(Rp) 

Ongkos 

Simpan 

(Rp) 

Ongkos 

Total 

(Rp) 

Ongkos 

Total/ 

Periode (Rp) 

1-1 1606 1606 1 29000 0 29000 29000 

1-2 1613 3.219 2 29000 24195 53195 26597,5 

1-3 1618 4.837 3 29000 72735 101735 33911,7 

3-3 1618 1.618 1 29000 0 29000 29000 

3-4 1624 3.242 2 29000 24360 53360 26680 

3-5 1629 4.871 3 29000 73230 102230 34076,7 

5-5 1629 1.629 1 29000 0 29000 29000 

5-6 1635 3.264 2 29000 24525 53525 26762,5 

5-7 1641 4.905 3 29000 73755 102755 34251,7 

7-7 1641 1.641 1 29000 0 29000 29000 

7-8 1647 3.288 2 29000 24705 53705 26852,5 

7-9 1649 4.937 3 29000 74175 103175 34391,7 

9-9 1649 1.649 1 29000 0 29000 29000 

9-10 1652 3.301 2 29000 24780 53780 26890 

9-11 1653 6.612 3 29000 74370 103370 34456,7 

11-11 1653 1.653 1 29000 0 29000 29000 

11-12 1658 3.311 2 29000 24870 53870 26935 

 

Penentuan lot size untuk produk sepatu dengan metode Silver Meal dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Penentuan Lot Size Produk Sepatu dengan Metode Silver Meal (SM) 

Periode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

NR 1.606 1.613 1.618 1.624 1.629 1.635 1.641 1.647 1.649 1.652 1.653 1.658 

PoRec 3.219 0 3.242 0 3.264 0 3.288 0 3.301 0 3.311 0 

 

Total PoRec = 3219 + 3242 + 3264 + 3288 + 3301 + 3311 

  = 19.625 Unit 

3.2.3. Offsetting  

Pada tahap offsetting, waktu dan jumlah pemesanan bahan baku ditentukan berdasarkan hasil lotting yang 

menggunakan metode Silver Meal. Perhitungan ini dilakukan dengan asumsi persediaan awal tidak ada. Metode ini 

menghasilkan jadwal pemesanan yang optimal, memastikan bahan baku tersedia tepat waktu tanpa kelebihan atau 

kekurangan, sehingga PT. Z dapat mengurangi biaya penyimpanan dan menjaga kelancaran produksi. Perhitungan 

offsetting untuk produk sepatu dengan metode Silver Meal (SM) sebagai berikut. 

Tabel 5. Kebijakan Inventori Produk Sepatu dengan Metode Silver Meal (SM) 

Periode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

GR 1.606 1.613 1.618 1.624 1.629 1.635 1.641 1.647 1.649 1.652 1.653 1.658 

SR 3.219            

POH 1.613 0 1624 0 1635 0 1647 0 1652 0 1658 0 
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NR 1.606 1.613 1.618 1.624 1.629 1.635 1.641 1.647 1.649 1.652 1.653 1.658 

PoRec 3.219 0 3.242 0 3.264 0 3.288 0 3.301 0 3.311 0 

PoRel 0 3242 0 3264 0 3288 0 3301 0 3311 0  

 

Total PoRel = 3.242 + 3.264 + 3.288 + 3.301 + 3.311 

  = 16.406 Unit 

 

Biaya total yang dikeluarkan untuk produk sepatu adalah sebagai berikut. 
 

Total Biaya Simpan = 9.829 unit x Rp15 = Rp147.435 

Total Biaya Pesan = 5 x Rp29.000 = Rp145.000 

Biaya Pembelian = 16.406 unit x Rp0 = Rp0                     + 

Total Biaya  = Rp292.435 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Regresi Linear dan metode Silver Meal pada perencanaan 

dan pengendalian produksi sepatu di PT. Z mampu meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan. Dengan 

menggunakan data penjualan tiga tahun terakhir, metode Regresi Linear berhasil meramalkan permintaan tahun 2025 

yang menunjukkan tren kenaikan stabil, sehingga membantu perusahaan dalam menyusun rencana produksi yang 

lebih akurat. Selanjutnya, penerapan metode Silver Meal dalam perencanaan kebutuhan material menghasilkan 

strategi pemesanan bahan baku yang optimal, dengan total biaya persediaan sebesar Rp292.435 yang terdiri dari biaya 

penyimpanan dan biaya pemesanan. Melalui tahapan MRP yang meliputi netting, lotting, dan offsetting, PT. Z mampu 

menjaga ketersediaan bahan baku tepat waktu, menghindari kekurangan atau kelebihan stok, menekan biaya produksi, 

serta memastikan kelancaran proses produksi. Secara keseluruhan, integrasi kedua metode ini memberikan dampak 

positif terhadap efisiensi biaya, pengelolaan persediaan, dan daya saing perusahaan di tengah dinamika industri 

sepatu. 
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